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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini dibahas hasil-hasil penelitian setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru SDN 129 Bantimurung Koordinasi berlangsung pada tanggal 22 April 2016 membicarakan tentang waktu dan persiapan yang diperlukan dalam melakukan penelitian. Peneliti juga menyampaikan rencana penelitian. Pada pertemuan tersebut kepala sekolah memberikan izin pelaksanaan penelitian dan mempersilahkan peneliti untuk mengaturnya sendiri karena peneliti juga bertindak sebagai pengajar di sekolah tersebut dan guru kelas IV yang bertindak sebagai observer.

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus pada siswa kelas IV semester genap tahun ajaran 2015/2016 di SD Negeri 129 Bantimurung  Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Siklus I pertemuan I dimulai pada tanggal 25 April 2016 dan pertemuan 2 pada tanggal 28 April 2016 dan siklus II pertemuan 1 pada tanggal 9 Mei  2016  dan pertemuan 2 pada tanggal 12 Mei 2016.
Hasil penelitian yang akan dianalisis dan dibahas adalah hasil penelitian tindakan siklus I dan hasil penelitian tindakan siklus II. Hasil penelitian tindakan setiap siklus berupa data hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dengan mengunakan lembar observasi serta data hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes hasil belajar siklus I dan siklus II. Adapun pembahsan tiap siklus diuraikan sebagai berikut.
1. Deskripsi Hasil Siklus I


Tahap penelitian tindakan kelas pada siklus I dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa di kelas IV SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut:

a. Perencanaan
Setelah ditetapkan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, maka kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan beberapa hal yang diperlukan saat pelaksanaan pembelajaran. Setelah melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, kepala sekolah, dan guru kelas IV SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

2) Mempersiapkan alat peraga berupa gambar-gambar dan menjelaskan materi melalui contoh-contoh yang ada pada gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3) Menyusun lembar kerja murid untuk membimbing murid memahami materi.
4) Menyusun instrument data keberhasilan guru maupun siswa, yaitu berupa format lembar observasi, tes, dan dokumentasi yang berupa persiapan rekaman kegiatan tindakan berupa foto dan video pelaksanaan tindakan. 
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas IV SDN 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros  dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan (4 jam pelajaran). Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 25 April 2016 membahas tentang karangan dan langkah-langkah menulis karangan. Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 28 April 2016 membahas karangan dan langkah-langkah menulis karangan dengan menggunakan gambar-gambar.

Adapun pelaksanaan penelitian siklus I ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Pertemuan I




Kegiatan awal pembelajaran terdiri dari : memberi salam, berdoa, guru mengecek kehadiran siswa, kemudian guru mengadakan apersepsi dengan mengantarkan siswa kepada materi pembelajaran dan menyampaikan prosedur kegiatan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture yang akan dilakukan.



Pada kegiatan inti pembelajaran, guru memberikan penjelasan tentang karangan dan langkah-langkah dalam menulis karangan, guru memberikan kesempatan murid untuk bertanya atau memberikan tanggapan terhadap materi yang telah disampaikan,kemudian guru menampilkan gambar-gambar yang teracak dan beberapa murid secara bergantian naik ke depan kelas untuk mengurutkan gambar setelah itu siswa memberikan tanggapan terhadap gambar yang telah ditampilkan, dari tanggapan siswa, guru memberikan pemahaman konsep dengan memberikan penjelasan kepada siswa melalui contoh gambar yang telah diurutkan siswa.



Selanjutnya, guru mengelompokkan siswa ke dalam 5 kelompok  secara heterogen dimana anggota kelompok terdiri dari 5 - 6 orang siswa kemudian guru membagikan LKS  kepada seiap kelompok, dan siswa  mengerjakan LKS tersebut secara berkelompok. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, guru bersama siswa membahas  jawaban dari LKS yang diberikan dengan cara setiap kelompok bergiliran mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain memberikan tanggapan
Kegiatan Akhir pembelajaran terdiri dari : Guru mengarahkan Siswa untuk menarik kesimpulan terkait materi pembelajaran yang dipelajari,dan guru memberikan arahan atau motivasi kepada siswa. Setelah itu siswa bersiap untuk pulang.
2) Pertemuan 2




Kegiatan awal pembelajaran terdiri dari : memberi salam, berdoa, guru mengecek kehadiran siswa, kemudian guru mengadakan apersepsi dengan mengantarkan siswa kepada materi pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta menyampaikan prosedur kegiatan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture yang akan dilakukan.



Pada kegiatan inti pembelajaran, guru memberikan penjelasan tentang karangan dan langkah-langkah dalam menulis karangan, guru memberikan kesempatan murid untuk bertanya atau memberikan tanggapan terhadap materi yang telah disampaikan,kemudian guru menampilkan gambar-gambar yang teracak dan beberapa murid secara bergantian naik ke depan kelas untuk mengurutkan gambar setelah itu siswa memberikan tanggapan terhadap gambar yang telah ditampilkan, dari tanggapan siswa, guru memberikan pemahaman konsep dengan memberikan penjelasan kepada siswa melalui contoh gambar yang telah diurutkan siswa.



Selanjutnya, guru mengelompokkan siswa ke dalam 5 kelompok  secara heterogen dimana anggota kelompok terdiri dari 5 - 6 orang siswa kemudian guru membagikan LKS  kepada seiap kelompok, dan siswa  mengerjakan LKS tersebut secara berkelompok. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, guru bersama siswa membahas  jawaban dari LKS yang diberikan dengan cara setiap kelompok bergiliran mempersentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain memberikan tanggapan


Kegiatan Akhir pembelajaran terdiri dari : Guru mengarahkan Siswa untuk menarik kesimpulan terkait materi pembelajaran yang dipelajari,dan guru memberikan arahan atau motivasi kepada siswa. Setelah itu siswa bersiap untuk pulang.
c. Observasi
1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan Siklus I adalah melihat apakah pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture  ini sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat, dan apakah telah sesuai dengan tahapan-tahapan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture, serta melihat bagaimana aktivitas guru dan murid dalam proses pembelajaran pembelajaran. 

Adapun hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan I menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a) Guru dalam menyampaikan kompetensi pembelajaran tidak menyampaikan kompetentensi pembelajaran tentang  pengertian karangan dan penjelasan menulis karangan sesuai dengan urutan gambar secara jelas.

b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar pembelajaran dengan baik.
c) Guru menunjukkan media gambar yang susunanya teracak cukup baik tetapi tidak memberikan contoh alasan dari susunan gambar tersebut.

d) Menunjuk beberapa siswa untuk tampil secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar-gambar tetapi tidak mebenarka susunan gambar siswa yang masih salah.
e) Guru menanyakan alasan pemikiran dari urutan gambar kepada siswa masih kurang.

f) Guru menanamkan konsep pemahaman terkait menulis karangan kepada siswa masih kurang.
g) Guru membimbing siswa untuk menyusun gambar tersebut cukup baik dan mengarahkan siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran.



Adapun hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan 2 menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a) Guru dalam menyampaikan kompetensi pembelajaran dengan baik.

b) Guru menyajikan materi sebagai pengantar pembelajaran dengan cukup baik tetapi dalam mengulang materi yang kurang jelas masih belum terlaksana.

c) Guru menunjukkan media gambar yang susunanya teracak dengan baik.

d) Menunjuk beberapa siswa untuk tampil secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar-gambar tetapi tidak mebenarkan susunan gambar siswa yang masih salah.

e) Guru menanyakan alasan pemikiran dari urutan gambar kepada siswa dengan baik tetapi masih kurang dalam mendengarkan dengan baik alasan siswa.
f) Guru menanamkan konsep pemahaman terkait menulis karangan kepada siswa masih kurang.
g) Guru membimbing siswa untuk menyusun gambar tersebut cukup baik dan mengarahkan siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran.



Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 diperoleh persentase pencapaian 57,1 % berada pada kategori kurang (K) sesuai dengan kategorisasi aktivitas pembelajaran. Dan Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I pertemuan 2 diperoleh persentase pencapaian 76,19 % berada pada kategori cukup (C) sesuai dengan kategorisasi aktivitas pembelajaran.
2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa pada pertemuan I siklus I menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a) 19 orang siswa mengamati kompetensi pembelajaran yang disampaikan guru.
b) 16 orang siswa yang selalu memperhatikan penjelasan materi dari guru.
c) 20 siswa antusias memperhatikan penyajian media gambar acak yang ditampilkan oleh guru.
d) 3 orang siswa yang selalu mengajukan diri untuk naik kedepan kelas mengurutkan gambar acak yang ditampilkan oleh guru.
e) 15 orang siswa mengajukan diri untuk memberikan penjelasan terkait dengan gambar yang telah diurutkan.
f) 23 siswa memperhatikan penjelasan konsep pembelajaran yang disampaikan oleh guru terkait urutan gambar yang akan digunakan untuk menyusun karangan.
g) 18 orang siswa antusias dalam menulis karangan berdasarkan gambar dan membacakannya di depan kelas.


Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 diperoleh persentase pencapaian 54,2 % berada pada kategori kurang (K) sesuai dengan kategorisasi aktivitas pembelajaran. 
Adapun hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa pada pertemuan 2 siklus I menunjukkan hal-hal sebagai berikut:
1) 23 orang siswa yang mengamati kompetensi pembelajaran yang disampaikan guru.

2) 21 siswa selalu memperhatikan penjelasan materi dari guru.
3) 24 siswa antusias memperhatikan penyajian media gambar acak yang ditampilkan oleh guru.
4) Sekitar 6 orang siswa yang selalu mengajukan diri untuk naik kedepan kelas mengurutkan gambar acak yang ditampilkan oleh guru.
5) 18 orang siswa mengajukan diri untuk memberikan penjelasan terkait dengan gambar yang telah diurutkan.
6) 19 siswa memperhatikan penjelasan konsep pembelajaran yang disampaikan oleh guru terkait urutan gambar yang akan digunakan untuk menyusun karangan.
7) 27 orang siswa antusias dalam menulis karangan berdasarkan gambar dan membacakannya di depan kelas.


Sedangkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan 2 mengalami peningkatan dari siklus I. Siklus I pertemuan 2 diperoleh persentase pencapaian 65,7 % berada pada kategori cukup (C) sesuai dengan kategorisasi aktivitas pembelajaran. 

3) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus I
Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	85 – 100
	Sangat Baik
	0
	0 %

	70 – 84
	Baik
	10
	33,33 %

	55 – 69
	Cukup
	16
	53,33 %

	40 – 54
	Kurang
	1
	3,3 %

	0 – 39
	Sangat Kurang 
	3
	10 %

	
	Jumlah
	30
	100%


Sumber: Hasil Analisis Data
Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa pada dari 30 siswa, terdapat 3 orang siswa berada pada kategori sangat kurang dengan persentase 10 %, kategori kurang sebanyak 1 orang siswa dengan persentase 3,3 %, kategori cukup sebanyak 16 orang siswa dengan persentase 53,33 %, pada kategori baik terdapat 10 orang siswa dengan presentase 33,33 %, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat baik. Apabila hasil belajar siswa pada tes siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan  Nilai Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa pada Siklus I 
	Kategori
	Skala Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	Lulus
	0 – 69
	10
	33,33 %
	KKM = 70

	Tidak Lulus
	70 – 100
	20
	66,67 %
	

	Jumlah
	
	30
	100%
	


Sumber: Hasil Analisis Data 
Berdasarkan persentase nilai hasil belajar siswa pada Tabel 4.2 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar kelas pada siklus I belum mencapai standar ketuntasan pada indikator keberhasilan karena secara klasikal hanya mencapai 66,67 % yang memperoleh nilai sesuai standar KKM yaitu ≥70 dengan persentase keberhasilan klasikal 80% dari seluruh siswa.
d. Refleksi
Kegiatan refleksi dilaksaakan pada tanggal 2 mei – 8 mei 2016. Pada tahap ini guru dan peneliti merefleksi pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang data pelaksanaannya telah dikumpulkan dengan menggunakan rekaman video pelaksanaan pembelajaran, foto pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi guru dan siswa serta tes akhir siklus I. Berdasarkan hal-hal tersebut, ditemukanlah beberapa hal yang perlu ditingkatkan kualitas pelaksanaannya, diantaranya:
1) Sebagian besar siswa terkadang tidak memperhatikan penjelasan materi dari guru dikarenakan perhatiannya dialihkan oleh gambar-gambar acak  yang ditampilkan oleh guru sejak pembelajaran dimulai. Ini disebabkan seringkali guru menjelaskan materi tanpa memanfaatkan media gambar acak yang ditampilkan, sehingga fokus perhatian siswa pada penjelasan guru berkurang. Peneliti juga tidak memberikan pemahaman konsep kembali terkait dengan urutan gambar yang telah diurutkan siswa.
2)  Pemahaman konsep yang diberikan masih kurang dalam memberikan penjelasan terkait kegiatan menulis karangan dengan memperhatikan tata cara penulisan karangan yang baik. Jadi siswa hanya berfokus pada gambar dan hanya menulis karangan sesuai dengan uruutan gambar tetapi tidak memperhatikan aspek penulisan yang baik dan benar.
3) Sisi positifnya terlihat bahwa murid antusias memperhatikan gambar-gambar acak yang ditampilkan. Seharusnya hal ini dapat dimanfaatkan guru untuk lebih menfokuskan perhatian siswa dengan cara lebih menekankan penyampaian materi melalui penyajian gambar-gambar, tetapi tetap memperhatikan tujuan pembelajaran saat menyampaikan materi dengan menggunakan media gambar-gambar acak. 
4) Siswa masih perlu dibimbing secara langsung dalam menulis karangan sesuai dengan ejaan karena sebagian besar siswa menulis karangan tanpa memperhatikan ejaan dan tanda baca. Pembelajaran terkait kemampuan menulis karangan siswa pada siklus I belum mencapai ketuntasan secara klasikal.
2. Deskripsi Hasil Siklus II
Tahap penelitian tindakan kelas pada siklus II melalui penerapan model pembelajaran Picture and Picture dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas IV SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros, dilaksanakan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
a. Perencanaan  

Siklus II ini akan dilaksanakan dengan langkah yang hampir sama tapi dengan materi yang berbeda dengan pelaksanaan siklus sebelumnya. Pembelajaran siklus II merupakan penyempurnaan dari siklus I, dan direncanakan disusun berdasarkan analisis dan refleksi siklus I. Kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang ada pada Siklus I akan diperbaiki pada Siklus II, begitupun keberhasilan-keberhasilan pada Siklus I akan dipertahankan dan dikembangkan di Siklus II.

 Hal-hal yang perlu dilakukan dalam rangka memperbaiki kelemahan-kelemahan dan kekurangan dalam Siklus I yaitu :
1) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan, sehingga siswa dapat terarah dalam belajar.
2) Memberikan motivasi kepada siswa agar dapat menghayati pelajaran dengan memperhatikan gambar-gambar acak yang disajikan tetapi tetap fokus mendengar penjelasan dari peneliti yang bertindak sebagai guru.
3) Menjelaskan materi sebagai pengantar dengan mengaitkan gambar-gambar yang ditampilkan  sesuai dengan tujuan dan bahan pembelajaran.
4) Memberikan penjelasan dan mengarahkan siswa untuk memberikan tanggapan terhadap gambar-gambar seri yang disajikan yang sesuai dengan tujuan dan bahan  pembelajaran.
5) Menyusun instrumen penelitian berupa LKK tiap pertemuan dan tes akhir siklus untuk mengetahui kemampuan menulis karangan.
6) Menyusun format lembar observasi  aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture. 
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Peneran model pembelajaran kooperatif tipe picture and Picture dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupatn Maros dilaksanakan selama dua kali pertemuan. 
Pelaksanaan siklus II pertemuan I pada hari Senin tanggal 9 Mei 2016 membahas tentang menyusun karangan melalui urutan gambar dengan memberikan alassan logis sesuai dengan urutan gambar tersebut. Prosedur pembelajaran dilaksanakan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture.
1) Pertemuan 1


Guru kelas IV bertindak sebagai observer dan peneliti yang bertindak sebagai pelaksana tindakan. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan yang dilkukan oleh peneliti merupakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture.


Pada kegiatan awal, peneliti menyiapkan siswa untuk berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai, dan melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa “siapa yang masih mengingat pembelajaran kita minggu lalu ?”. Hal ini dilakukan agar siswa memfokuskan perhatiannya terhadap materi ajar sebelum memasuki pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.



Pada kegiatan inti, guru mulai memberikan penjelasan tentang menyusun gambar sesuai dengan urutan yang logis dan memberikan alasan/dasar pemikiran susunan gambar tersebut. Selanjutnya peneliti menampilkan beberapa gambar acak kemudian menyuruh siswa secara bergantian mengurutkan gambar tesebut di depan kelas dengan penjelasan yang logis dari urutan gambar tersebut, dan dari urutan itulah guru mulai menanamkan konsep pemahaman agar memudahkan siswa untuk lebih mudah mengerti. 


Setelah itu, peneliti membagi siswa ke dalam lima kelompok kemudian membagikan LKK kepada tiap-tiap kelompok dengan mengamati gambar terlebih dahulu kemudian mengurutkannya dengan urutan yang tepat sesuai dengan urutan yang logis dan memberikan alasan dasar pemikiran sesuai dengan urutan tersebut. Selanjutnya guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan LKK. Anggota kelompok pun mengikuti prosedur langkah-langkah yang telah dijelaskan oleh peneliti dengan membuat karangan sesuai urutan gambar. Setelah pengerjaan LKK selesai, guru kemudian mengarahkan untuk setiap kelompok agar memperesentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.


Pada kegiatn akhir, peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang apa saja yang teh dipelajari hari ini, memberi motivasi dan pesan moral yang berkaitan dengan materi pembelajaran, kemabali menyiapkan siswa untuk pulang. Suasana pembelajaran pada siklus II pertemuan I berjalan dengan cukup baik.

2) Pertemuan II


Pelaksanaan pertemuan 2 pada hari kamis tanggal 12 Mei 2016 membahas tentang menulis karangan dengan menggunakan bahasa dan ejaan yang disempurnakan. Pelaksanaan tes akhir siklus II pada hari sabtu 14 Mei 2016. Pertemuan 2 dilaksanakan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dalam meningkatkan kemampuan  menulis karangan siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV. Pada siklus II guru kelas IV bertindak sebagai observer dan peneliti sebagai pelaksana tindakan.


Pada kegiatan awal, peneliti menyiapkan siswa untuk berdoa bersama sebelum pembelajaran dimulai, dan melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa “siapa yang tahu apa saja yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan?”. Hal ini dilakukan agar siswa memfokuskan perhatian terhadap materi ajar sebelum memasuki pembelajaran. Dan menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran.


Pada kegiatan inti, guru memberikan penjelasan materi tenttang menulis karangan dengan menggunakan ejaan yang disempurnakan. Dimulai dengan penjelasan tentang penggunaan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) dalam pembuatan karangan untuk lebih memperhatikan penggunaan huruf kapital pada awal kalimat, nama orang, nama tempat dan setelah tanda titik. Kemudian menampilkan beberapa gambar-gambar acak sebagai media dan dari gambar tersebut guru menunjuk siswa secara bergantian untuk mengurutkan gambar sesuai dengan urutan yang benar, dan guru mulai menanamkan konsep tentang membuat karangan berdasarkan urutan gambar.



Setelah itu peneliti membagi siswa kedalam lima (5) kelompok kemudian membagikan LKK pada setiap kelompok tentang menulis karangan berdasarkan urutan gambar dengan memperhatikan penggunaan bahasa dan ejaan yang disempurnakan. Kemudian peneliti membimbing kelompok dalam mengerjakan LKK. Setiap anggota kelompok mengikuti langkah-langkah yang telah dijelaskan oleh peneliti. Setelah pengerjaan LKK, dengan arahan dari guru setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain yang memberikan saran atau tanggapan.


Pada kegiatan akhir, peneliti bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran, memberi motivasi dan pesan moral untuk selalu mengulang pembelajaran di rumah, dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam. Suasana pembelajaran pada siklus II berjalan dengan baik lancar.


Hasil belajar siswa kelas IV SDN. 129 Bantimurung pada siklus II diperoleh melalui tes akhir siklus. Data yang diperoleh ada 24 dari 30 orang siswa yang memenuhi nilai KKM, yaitu 70 dengan presentase 80 %. Hasil tes tesebut menunjukkan ada 6 orang siswa yang belum mencapai nilai KKM dengan presentase 20 %. Terlihat bahwa hasil tes akhir siklus II pada siswa kelas IV SDN 129 Bantimurung  setelah menerapkan model pembelajaran kooperatiff tipe Picure and Picture mengalami peningkatan yang signifikan.
c. Observasi
1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar guru



Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan I menunjukkan adanya peningkatan persentase pencapaian yaitu 85,71% berada pada kategori baik sesuai dengan kategorisasi aktivitas pembelajaran. Tidak ada aspek yang berada pada kategori kurang. Ada lima aspek yang berada pada kategori baik, yaitu :

a) Guru menyampaikan kompetensi pembelajaran dengan baik.

b) Guru menjelaskan pengertian menulis karangan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengulang kembali materi yang belum jelas. 
c) Guru menampilkan media gambar acak dengan memberikan penjelasan dengan baik.

d) Menunjuk beberapa siswa untuk tampil secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar-gambar.

e) Guru menanyakan alasan pemikiran ssiwa terkait urutan gambar cukup baik.

f) Guru menanamkan konsep pemahaman terkait menulis karangan dengan baik kepada siswa.
g) Guru membimbing siswa untuk menyusun gambar tersebut dan  membenarkan susunan gambar siswa yang kurang tepat dan mengarahkan siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran. 


Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II pertemuan 2 menunjukkan adanya peningkatan dari pertemuan I dengan persentase pencapaian, yaitu 95,2 % berada pada kategori baik sesuai kategorisasi  aktivitas pembelajaran. Tidak ada aspek  yang berada pada kategori kurang.

2) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa



Sedangkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I. Siklus II pertemuan 1 diperoleh persentase pencapaian 80% berada pada kategori baik (B) sesuai dengan kategorisasi aktivitas pembelajaran. Tidak ada aspek yang berada pada kategori kurang. 
Adapun hasil observasi terhadap aktifitas belajar siswa pada pertemuan I siklus II menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a) 25 orang siswa mengamati kompetensi pembelajaran yang disampaikan guru.

b) 25 orang siswa yang selalu memperhatikan penjelasan materi dari guru.
c) 26 siswa antusias memperhatikan penyajian media gambar acak yang ditampilkan oleh guru.
d) 17 orang siswa yang selalu mengajukan diri untuk naik kedepan kelas mengurutkan gambar acak yang ditampilkan oleh guru.
e) 19 orang siswa mengajukan diri untuk memberikan penjelasan terkait dengan gambar yang telah diurutkan.
f) 26 siswa memperhatikan penjelasan konsep pembelajaran yang disampaikan oleh guru terkait urutan gambar yang akan digunakan untuk menyusun karangan.
g) 30 orang siswa antusias dalam menulis karangan berdasarkan gambar dan membacakannya di depan kelas.
Adapun hasil observasi terhadap aktifitas belajar siswa pada pertemuan 2 siklus II menunjukkan hal-hal sebagai berikut:
a) 29 orang siswa yang mengamati kompetensi pembelajaran yang disampaikan guru.
b) 28  siswa selalu memperhatikan penjelasan materi dari guru.
c) 25 siswa antusias memperhatikan penyajian media gambar acak yang ditampilkan oleh guru.
d) 22 orang siswa yang selalu mengajukan diri untuk naik kedepan kelas mengurutkan gambar acak yang ditampilkan oleh guru.
e) 23 orang siswa mengajukan diri untuk memberikan penjelasan terkait dengan gambar yang telah diurutkan.
f) 28 siswa memperhatikan penjelasan konsep pembelajaran yang disampaikan oleh guru terkait urutan gambar yang akan digunakan untuk menyusun karangan.
g) 30 orang siswa antusias dalam menulis karangan berdasarkan gambar dan membacakannya di depan kelas.



Pada pertemuan 2 aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dengan persentase pencapaian 88,09 % berada pada kategori baik (B). Tidak ada aspek yang berada pada kategori kurang (K). Pemahaman konsep siswa tentang menyusun karangan sesuai dengan urutan gamba serta pada penyimpulan materi pembelajaran yang diajarkan dianggap cukup baik.
3) Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus II
Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	85 – 100
	Sangat Baik
	11
	36,66 %

	70 – 84
	Baik
	13
	43,33 %

	55 – 69
	Cukup
	5
	16,66 %

	40 – 54
	Kurang
	0
	0 %

	0 – 39
	Sangat Kurang 
	1
	3,33 %

	
	Jumlah
	30
	100%


Sumber: Hasil Analisis Data
Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa pada dari 30 siswa, terdapat 1 orang siswa berada pada kategori sangat kurang dengan persentase 3,33 %, tidak ada siswa yang berada pada kategori kurang, kategori cukup sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 16,66 %, pada kategori baik terdapat 13 orang siswa dengan presentase 43,33 %, pada kategori sangat baik terdapat 11 orang siswa dengan presentase 36,66 %. Apabila hasil belajar siswa pada tes siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan  Nilai Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa pada Siklus II
	Kategori
	Skala Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	Tidak Lululs
	0 – 69
	6
	20 %
	KKM = 70

	Lulus
	70 – 100
	24
	80 %
	

	Jumlah
	
	30
	100%
	


Sumber: Hasil Analisis Data 
Berdasarkan persentase nilai hasil belajar siswa pada Tabel 4.2 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar kelas pada siklus II sudah mencapai standar ketuntasan secara klasikal dengan persentase mencapai 80 % nilai sesuai standar KKM yaitu ≥70 sesuai dengan persentase keberhasilan klasikal 80% dari seluruh siswa.
d. Refleksi 


Proses pembelajaran pada siklus II difokuskan pada peningkatan aktivitas guru dan siswa sehingga diharapkan hasil belajar siswa juga dapat meningkat. Berdasarkan data pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil tes pada siklus II, terdapat temuan-temuan sebagai berikut :
1) Terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dan mengajar guru dalam setiap tahapan proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa pada mata pelajaran Bahasa Inddonesia siswa kelas IV SDN.129 Bantimurung Kecamata Simbang Kabupaten Maros yang mencapai kategori baik (B) pada pertemuan ke 2, baik pada aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa.
2) Terjadi peningkatan kemampuan menulis karangan siswa terlihat pada pencapaian indikator keberhasilan tindakan sudah mencapai nilai KKM pada siklus II.


Mengingat indikator keberhasilan tindakan telah tercapai, baik pada aspek prosess maupun hasil, maka penelitian tindakan kelas ini dianggap berhasil dan tidak akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
B. Pembahasan 


Pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia keterampilan menulis yang membahas tentang menulis karangan serta menyusun gambar yang dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan tes akhir siklus I pertemuan 1 berada pada kategori kurang (K) dan pertemuan 2 berada pada kategori cukup (C). Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 dan 2 berada pada kategori baik (B). Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa.
Peneliti menjelaskan materi tentang pengertian karangan, langkah-langkah menyusun karangan, cara menyusun gambar yang teracak sesuai urutan yang logis.Penjelasan materi tentang memberikan alasan/dasar pemikiran sesua urutan gambar. Kemudian peneliti mulai menjelaskan tentang cara menulis karangan berdasarkan urutan gambar. Dimulai dari menjelaskan tentang pengertian menulis karangan berdasarkan urutan gambar. Menyusun gambar sesuai dengan urutan yang logis. Menggunakan bahasa dan ejaan yang disempurnakan pada penulisan karangan. Kemudian guru memberikan contoh menulis karangan berdasarkan susunan/urutan gambar dengan memperhatikan penulisan bahasa dan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan).

Partisipasi siswa sangat dibutuhkan dalam penyusunan dan mengurutkan gambar yang acak kemudian menentukan tema dan judul pada setiap karangan. Awalnya hanya bebrapa orang siswa saja yang berani tampil dan aktif dalam menyusun gambar sesuai urutan yang logis dan memberikan alasan sesuai urutan gambar, namun dipertemuan berikutnya siswa mulai aktif bahkan sangat antusias untuk tampil secara bergantian dan bergiliran menyusun gambar sesuai dengan urutan gambar tersebut. Hal ini disebabkan karena gambar yang ditampilkan dapat menyalurkan ide dari anak secara bebas dan kreatif sehingga mempermudah dalam penulisan karangan nantinya dan dilengkapi dengan gambar yang menarik perhatian dan konsentrasi anak. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture dapat meningkatkan aktivitas belajar dan mengajar yang berdampak pada peningkatan kemampuan dan hasil belajar siswa. Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Hasilnya  dapat dilihat pada hasil tes siklus I yang berada pada kategori cukup. Pada siklus I nilai rata-rata kelas yaitu 65,21 % sedangkan siklus II 77,96 %, pada siklus II hasil belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan dengan kategori baik.

Upaya meningkatkan hasil belajar siswa yang perlu dilakukan oleh guru yaitu meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa kelas IV SDN 129 Bantimurung Kecamata Simbang Kabupaten Maros dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya dalam keterampilan menulis dan merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan antusias siswa dalam belajar dan mengembangkan ide dan pikirannya.

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat ditingkatan. Maka penelitian ini dianggap telah berhasil dan dihentikan.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa peningkatan terjadi pada aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dalam penerapkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture.Dilihat dari data yang  diperoleh melalui teknik tes, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Berdasarkan data hasil penelitian, aktivitas mengajar guru dan siswa pada siklus I pertemuan 1berada pada kategori kurang sedangkan pada siklus I pertemuan 2  berada pada kategori cukup. Sedangkan pada siklus II pertemuan 1dan 2,aktivitas mengajar guru dan siswa berada pada kategori baik. Peningkatan aktivitas guru dan siswa tersebut disertai pula dengan peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dan II. Pada siklus I hasil belajar siswa berada pada kategori cukup dan pada siklus II mengalami peningkatan dan berada pada kategori baik. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa kelas IV SDN 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan nilai hasil belajar siswa yang telah mencapai indikator keberhasilan selama dua siklus.


B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian yang diperoleh, sekiranya model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture ini dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menulis.
2. Perkembangan IPTEK yang semakin pesat saat ini mengakibatkan terjadinya perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan termaksud pendidikan didalamnya. Olehnya itu, agar pendidikan Indonesia tidak tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain maka guru maupun praktisi pendidikan lainnya perlu mengadakan penyesuaian-penyesuaian termasuk dalam penerapan model pembelajaran dengan memanfaatkan media Picture and Picture dan sumber-sumber belajar dalam pembelajaran.
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